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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanpenelitian yang dilakukan oleh penelititentang Bank 

Sampahdalamperspektifcircular economy dan SDG’s, dapatdisimpulkan: 

1. Bank Sampahmerupakanfasilitasuntukmengelolasampahdenganprinsip 3R 

(reduce, reuse, dan recycle), sebagaisaranaedukasi, 

perubahanperilakudalampengelolaansampah, dan pelaksanaan Ekonomi 

Sirkular, yang dibentuk dan dikelola oleh masyarakat, badan usaha, 

dan/ataupemerintahdaerah. Bahwadari 5 sampel Bank Sampah di Kota 

Cirebon diketahuipengelolaan yang 

dilaksanakansudahcukupbaiksesuaidenganteori, 

namundalamupayarecyclebelum optimal baikdarinasabahmaupunpengurus 

Bank Sampahdikarenakansampah yang 

telahterkumpullangsungdijualkepadaoff taker (pengepul). 

2. Bank sampahdalamperspektifcircular economy 

adalahsebuahalternatifuntukekonomi linier tradisional (buat, gunakan, dan 

buang) dimanakitamenjaga agar sumberdayadapatdipakaiselamamungkin, 

menggalinilaimaksimumdaripenggunaan, kemudianmemulihkan dan 

meregenerasiproduk dan bahan pada setiapakhirumurlayanan. Pada 

sistemekonomisirkular, penggunaansumberdaya, sampah, emisikarbon, 

dan energiterbuangdiminimalisirdenganmenutupsiklusproduksi-

konsumsidenganmemperpanjangumurproduk, inovasidesain, 

pemeliharaan, penggunaankembali, remanufaktur, 

daurulangkeproduksemula(recycle), dan daurulangmenjadiproduk lain 

(upcycling). Di ketahuihasildari 5 Bank Sampah di Kota Cirebon, bahwa 

proses ekonomisirkularterimplementasidengancukupbaik. Melalui 

instrument pelakasanaan di Bank 

Sampahsepertipemilahansampahdarinasabah, penyetoranke bank sampah, 

penimbangan, pencatatansampah, sertapengolahansampah oleh pengurus 
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Bank Sampah. Selanjutnya di masukkankedalambeberapa program 

sepertipembuatankompos, koperasisimpanpinjam, tabungantunai, 

daurulang, kerajinantangan, dan tabungan Hari Raya. 

3. Bank sampahdalamperspektif SDG’sMenurutPeraturanPresiden Republik 

Indonesia  Nomor 111 tahun 2022 TentangPelaksanaanPencapaian Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan. Tujuan Pembangunan Berkelanjutanadalah 

agenda Pembangunan global untukmengakhirikemiskinan, 

meningkatkankesejahteraan, dan melindungi planet, melaluipencapaian 17 

tujuansampaitahun 2030. 

Pada 5 Bank Sampah, dilihatdariperspektif SDG’5 poin 8 dan poin 

12, bahwadalampoin 8 meningkatkanpertumbuhanekonomi yang inklusif 

dan berkelanjutan, kesempatankerja yang produktif, dan menyuluruh, 

sertapekerjaan yang layakuntuksemua. Didapatkankonklusibahwa Bank 

Sampahbelumberperansignifikanuntukmembukamembukalapanganpekerja

ankarena Bank Sampah di Kota Cirebon masihberasaskansosial dan belum 

100 % bisnis. Sedangkandalampoin SDG 12 menjaminpolaproduksi dan 

konsumsi yang berkelanjutan, didapatkankonklusibahwaadanya Bank 

Sampahdapatmengurangisampahnamuntidakbanyak dan 

dapatmenyalurkanpolaproduksi dan konsumsi yang 

berkelanjutanhinggasampahdijadikansumberdaya yang 

memilikinilaiekonomis. 

B. Saran 

1. Saat ini Bank Sampah yang ada di Kota Cirebon berjumlah 27 Bank Sampah, 

namunhanya 10 yang beroperasionalaktif. Penrlitiberharap Bank Sampah 

yang berjumlah 27 

tersebutdapatdioptimalkankembalihinggadapatmensejahterakanmasyarakat di 

sekitar dan mampumembantuPemerintah Kota Cirebon 

dalammengurangisampahdengancaramemanfaatkansampahmenjadisumberda

ya. 

2. Penelitimemilikiharapan, untukkedepannyaadapercontohansatu Bank Sampah 

di Kota Cirebon yang sudahberlabelbisnis dan 
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dapatmenampungnasabahdariluarkota, kemudianpengolahan 3R dioptimalkan 

agar fungsi Bank Sampahsesuai. 

 

 

 


